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ABSTRAK

Sandi Fitra Yusuf (16060057) : Pengaruh Variabel Makroekonomi
TerhadapProfitabilitas Bank  Konvensional
BUKU 4 di Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa (1) Pengaruh
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Profitabilitas Bank Konvensional BUKU 4 di Indonesia,
(2) Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Konvensional BUKU 4 di Indonesia, (3)
Pengaruh Suku Bunga Bank Indonesia terhadap Profitabilitas Bank Konvensional BUKU 4
di Indonesia.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, data yang digunakan adalah data sekunder
berupa data panel dari tahun 2010 sampai tahun 2019 pada 7 buah bank konvensional dengan
kategori BUKU 4 di Indonesia, yaitu BRI, BCA, BNI, CIMB Niaga, Danamon, Mandiri,
Panin. Dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan
antara Pertumbuhan Ekonomi dengan Profitabilitas Bank Konvensional BUKU 4 di
Indonesia, adanya pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan antara Inflasi dengan
Profitabilitas Bank Konvensional BUKU 4 di Indonesia, dan adanya pengaruh yang positif
tetapi tidak signifikan antara Suku Bunga Bank Indonesia dengan Profitabilitas Bank
Konvensional BUKU 4 di Indonesia dan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Suku Bunga Bank Indonesia, ROA
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki peran sangat penting bagi
perkembangan perekonomian suatu Negara. Kegiatan utama bank yaitu menghimpun dana
dari masyarakat yang memiliki dana lebih dan memberikan dana kepada masyarakat yang
membutuhkan dana dalam bentuk kredit.

Sektor perbankan memiliki peranan yang sangat penting bagi suatu Negara, khususnya
bagi pertumbuhan ekonomi di suatu Negara, tak terkecuali Indonesia, perbankan merupakan
penghubung bagi pembiayaan pada sektor rill, dalam rangka menciptakan keadaan usaha
maupun investasi demi terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat. Disinilah peran
perbankan sebagai motor penggerak ekonomi nasional, maka penting bagi kita melihat dan
memastikan tingkat profitabilitas perbankan yang ada di Indonesia guna memastikan
kesehatan perbankan. Sehingga bisa diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
tingkat kesehatan perbankan di Indonesia.

Seperti pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK/(2016) tentang Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum, OJK mewajibkan bank umum melakukan penilaian tingkat
kesehatan bank baik secara individual maupun secara konsolidasi dengan menggunakan
pendekatan risiko, faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank terdiri dari Profil Risiko
(Risk Profile), Good Corporate Govermance (GCG), Rentabilitas / profitabilitas (Earnings),
dan permodalan (Capital).

Dapat dilihat dari peraturan OJK tersebut bahwa Profitabilitas adalah salah satu unsur

utama yang dinilai dalam penentuan tingkat kesehatan bank dan salah satu indicator yang



umum digunakan dalam pengukuran profitabilitas sebuah bank adalah rasio Return On
Assets (ROA). ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba
dari pengelolaan asset yang dimilikinya. Disamping itu ROA merupakan metode
pengukuran yang paling objektif yang didasarkan pada data akuntansi yang tersedia dan
besarnya ROA dapat mencerminkan hasil dari serangkaian kebijakan perusahaan
perbankan.(Riyanto,1995)

Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank untuk mendapatkan laba dalam periode
tertentu. Menurut (Sudana, 2011) Profitabilitas adalah “kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva,
modal atau penjualan perusahaan”. ada dua faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi profitabilitas
bank meliputi produk pembiayaan bank, performance financing, kualitas asset dan modal.
Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi tingkat profitabilitas bank meliputi struktur
pasar, pertumbuhan ekonomi , tingkat inflasi, tingkat suku bunga, dan tingkat pertumbuhan
pasar.

Tingkat profitabilitas pada penelitian ini akan diukur menggunakan rasio keuangan
Return On Asset (ROA), karena ROA memfokuskan pada kemampuan perusahaan
perbankan untuk memperoleh profit dalam operasi perusahaan perbankan secara
keseluruhan. Selain itu, dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, digunakan penilaian
ROA karena nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian
besar berasal dari dana simpanan masyarakat.

Perbankan dituntut untuk mampu bersaing demi mempertahankan kelangsungan hidup

perusahaannya sehingga memperoleh keuntungan. Keuntungan tersebut dapat digunakan



untuk membayar segala jenis biaya operasional. Selain untuk menutupi kewajiban-
kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan. keuntungan yang diperoleh juga dapat
digunakan untuk berinvestasi dalam bentuk ekspansi perusahaan dan lain-lain. pada
penelitian ini akan melihat faktor dari sisi eksternal yang mempengaruhi profitabilitas pada
perbankan, dan yang menjadi faktor eksternal yaitu variable makrorkonomi, karena faktor
makroekonomi akan mempengaruhi semua perusahaan termasuk perusahaan perbankan,
berbeda dengan faktor internal perbankan yang berbeda pada setiap bankannya. Variabel
makroekonomi yang digunakan yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan suku bunga bank
Indonesia (Bl Rate), dimana bank yang menjadi fokus pada penelitian ini terdiri dari tujuh
buah bank yang termasuk dalam kategori BUKU 4, yang pertama Bank Rakyat Indonesia
(BRI), Bank Mandiri, Bank Central Asia (BCA), Bank Nasional Indonesia (BNI), Bank
Danammon, Bank Panin dan Bank CIMB Niaga. Bank BUKU 4 yaitu pengelompokan bank
yang memiliki modal inti Rp 30 triliun atau lebih, dan bank BUKU 4 dapat melakukan
seluruh kegiatan usaha dalam rupiah dan valuta asing dan juga melakukan penyertaan
sebesar 35% pada lembaga keuangan dalam dan luar negeri dan bank BUKU 4 ini adalah
bank yang terbesar dan memiliki jangkauan terluas untuk masyarakat di Indonesia. Waktu

penelitian dimulai dari tahun 2010 hingga tahun 2019.

Tabel 1.1

Tingkat ROA Bank BUKU 4 Tahun 2010-2019 (%)

TAHUN | BNI | BCA | MANDIRI BRI NCI%I?A PANIN | DANAMON
2010 169 | 2.61 2.08 2.84 1.78 1.33 2.52
2011 2.00 | 2.83 2.30 3.21 1.90 1.65 2.43
2012 211 | 2.65 2.52 3.39 2.15 1.53 2.64
2013 234 | 2.87 2.57 3.41 1.96 1.50 2.26
2014 2.60 | 2.99 2.51 3.02 1.01 1.50 1.37




2015 1.80 | 3.17 2.32 2.89 0.18 0.86 1.31
2016 1.89 | 3.05 1.41 2.61 0.86 1.26 1.6
2017 194 | 311 1.91 2.58 1.12 0.94 2.15
2018 1.87 | 3.13 2.15 2.5 1.31 1.54 2.2
2019 183 | 3.11 2.16 2.34 1.33 1.66 2.19

Sumber : Laporan Tahunan Bank (Data diolah)

Pada tabel 1.1 dapat kita lihat tingkat ROA bank BUKU 4 dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2019, terdapat tujuh buah bank yang termasuk dalam BUKU 4 diantaranya
BNI, BCA, Mandiri, BRI, CIMB Niaga, Panin, Danamon. selama sepuluh tahun terakhir
Bank BCA memiliki rata-rata perolehan ROA tertinggi, tingkat ROA tertinggi diperoleh
bank BCA pada tahun 2015 pada angka 3,17% Sedangkan Bank CIMB Niaga memiliki
rata-rata ROA terendah selama sepuluh tahun terakhir. tingkat ROA terendah diperoleh oleh
bank CIMB Niaga pada tahun 2015 diangka 0,15%. Perkembangan ROA BUKU 4 dapat
kita lihat selama sepuluh tahun selalu berfluktuatif dari tahun ke tahun. Keberhasilan suatu
perbankan tentu tidak hanya karena faktor-faktor yang berasal dari internal bank itu sendiri,
tetapi keberhasilan suatu perbankan tidak terlepas dari faktor yang mempengaruhi yang

berasal dari luar bank itu sendiri diataranya yaitu faktor dari Petumbuhan Ekonomi.

Gambar 1.1
Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2010-2019 (%)
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Dapat kita lihat pada gambar 1.1 bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak tahun
2010 cenderung menurun, terbukti pada tahun 2010 tingkat pertumbuhan ekonomi berada
pada angka 6,22%, terus menurun hingga tahun 2015 ke angka 4,88%, tingkat pertumbuhan
ekonomi Indonesia terendah pada tahun 2015 diduga disebabkan oleh anjloknya konsumsi
rumah tangga yang disebabkan oleh kenaikan harga pangan sehingga masyarakat
mengurangi belanjanya. pada tahun 2016 pertumbuhan ekonomi mulai mengalami
peningkatan ke angka 5.03%, dan secara berangsur tumbuh hingga tahun 2018.

Kondisi pertumbuhan ekonomi pada suatu Negara dapat meningkatkan pendapatan
penduduknya, yang akan meningkatkan kesejahteraan bagi penduduk di Negara tersebut.
Pertumbuhan ekonomi juga menjadi salah satu indicator makroekonomi yang dapat
mempengaruhi profitabilitas perbankan, ketika pertumbuhan ekonomi mengalami
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan pendapatan masyarakat sehingga
masyarakat akan memiliki kemampuan untuk menabung. Hal inilah yang akan
mempengaruhi profitabilitas pada bank.

Tidak hanya pertumbuhan ekonomi yang mempengaruhi profitabilitas pada perbankan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas adalah tingkat inflasi.

Gambar 1.2
Tingkat Inflasi Tahun 2010-2019 (%)
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Pada gambar 1.2 dapat kita lihat perkembangan tingkat inflasi yang berfluktuasi dari
tahun 2010 sampai dengan tahun 2019. Pada tahun 2013 terjadi peningkatan inflasi yang
cukup signifikan dari angka 4,30% ditahun 2012 menjadi 8,38% ditahun 2013 yang diduga
disebabkan oleh kenaikan harga BBM bersubsidi yang berimbas pada naiknya harga-harga
lain seperti tarif angkutan, tarif litrik, harga cabai dan lainnya. Pada tahun berikutnya inflasi
terus mengalami penurunan sampai tahun 2019. Menurut (Sadono sukirno 2013)
peningkatan tingkat inflasi akan menyebabkan nilai rill tabungan merosot, karena
masyarakat akan cenderung menarik uangnya demi mencukupi kepebutuhan akibat
meningkatnya harga-harga barang, hal itulah yang akan mempengaruhi profitabilitas. Selain
pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi, tingkat suku bunga juga merupakan salah satu
faktor yang penting untuk diteliti karena tingkat suku bunga (Bl Rate) merupakan acuan

bank dalam penentuan besarnya bunga acuan yang akan ditawarkan kepada masyarakat.

Gambar 1.3
Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (Bl Rate) Tahun 2010-2019 (%)
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Dari gambar 1.3 dapat kita lihat semenjak 10 tahun terakhir tingkat suku bunga selalu
naik turun setiap tahunnya, tingkat suku bunga di Indonesia tertinggi pada tahun 2014 yaitu

diangka 7,75% semenjak 10 tahun terakhir ini ditetapkan oleh Bank Indonesia dengan tujuan



demi memasikan tekanan inflasi jangka panjang pasca kebijakan realokasi subsidi BBM
yang ditempuh pemerintah akan tetap terkendali, dan tingkat Bl Rate paling rendah terjadi
pada tahun 2017 yaitu diangka 4,25%. Ketika tingkat suku bunga bank meningkat maka
akan mendorong minat masyarakat untuk menabung karena terjadinya kenaikan tingkat
suku bunga kredit, maka akan menyebabkan beban bunga pinjaman ikut meningkat,
sehingga pendapatan bunga bank yang diterima dari pinjaman ikut meningkat, ketika
pendapatan bunga bank naik dan jumlah tabungan meningkat maka akan diikuti oleh
meningkatkan laba yang diterima oleh bank.

Berdasarkan uraian pokok permasalahan pada latar belakang tersebut, penulis tertarik
mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap
Profitabilitas Bank Konvensional BUKU 4 di Indonesia”.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada identifikasi dan pembayasan masalah yang telah dilakukan diatas, maka
rumusan masalah yang diajukan adalah:

1. Bagaimana pertumbuhan ekonomi mempengaruhi profitabilitas bank konvensional
BUKU 4 di Indonesia?

2. Bagaimana tingkat inflasi mempengaruhi profitabilitas bank konvensional BUKU 4
di Indonesia?

3. Bagaimana tingkat suku bunga bank Indonesia mempengaruhi profitabilitas bank
konvensional BUKU 4 di Indonesia?

4. Bagaimana pertumbuhan ekonomi, inflasi, suku bunga bank Indonesia

mempengaruhi profitabilitas bank konvensional BUKU 4 di Indonesia?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk menganalisa :

1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas bank konvensional BUKU 4
di Indonesia

2. Pengaruh tingkat inflasi terhadap profitabilitas bank konvensional BUKU 4 di
Indonesia

3. Pengaruh tingkat suku bunga bank Indonesia terhadap profitabilitas bank
konvensional BUKU 4 di Indonesia

4. Pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi, suku bunga bank Indonesia terhadap
profitabilitas bank konvensional BUKU 4 di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Akademisi

Penelitian ini bisa menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang akan
dilakukan dan bagi pembaca bisa menjadi penambah wawasan seputar profitabilitas
bank dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini akan sangat berguna bagi masyarakat agar mengetahui profitabilitas
suatu bank dan bisa berpedoman dalam menginvestasikan uangnya pada bank yang

tepat.



3. Bagi Pemerintah
Penelitian ini akan sangat berguna bagi pemerintah untuk mempertimbangkan dalam
mengambil kebijakan, khususnya kebijakan dari segi moneter atau perbankan atau

sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga

intermediasi.



BAB I1

KAJIAN TEORI, PENELITIAN TERDAHULU, KERANGKA KONSEPTUAL
DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori

1. Signaling Theory

Signaling theory atau teori teori sinyal yang dikembangkan oleh Ross 1977 (dalam
Baiquni, 2015), teori sinyal menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan yang
memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaannya akan terdorong untuk
menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor, masyarakat dan juga bagi
orang yang membutuhkan informasi tersebut. Informasi tersebut bisa berupa laporan
keuangan, informasi kebijakan perusahaan maupun informasi lain yang dilakukan secara
sukarela olen manajemen perusahaan. Dari informasi yang diberikan perusahaan
tersebut investor, masyarakat dan stakeholder lainnya yang membutuhkan informasi
dapat melihat kondisi profitabilitas perusahaan, apakah baik atau buruk. Investor,
masyarakat dan stakeholder lainnya dapat melakukan pengamatan untuk menentukan
apakah sinyal yang baik (good news) atau sinyal buruk (bad news) dari informasi yang
diberikan. Sehingga mereka dapat melakukan sikapnya terhadap informasi yang didapat.
2. Konsep Bank

a. Pengertian Bank

Menurut (Budisantosa dan Triandaru, 2006) dalam bukunya yang berjudul
“Bank dan Lembaga Keuangan Lain”, menyatakan bahwa bank merupakan lembaga
keuangan yang memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan

kembali dana tersebut kepada masyarakat untuk berbagai tujuan. Menurut (Kasmir,

10
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2014) bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.
b. Tujuan dan Fungsi Bank
Menurut (Budisantosa dan Triandaru, 2006) menjelaskan fungsi bank secara
umum Yyaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali pada
masyarakat untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara
spesifik fungsi bank dibagi menjadi:
1) Agent of Trust
Kepercayaan (trust) menjadi dasar utama kegiatan perbankan, baik dalam
penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Kepercayaan dari masyarakat
bahwa bank tidak akan menyalah gunakan uangnya menjadi dasar mereka
menitipkan uangnya. Pihak bank sendiri akan mau menyalurkan dananya
kepada debitur atau masyarakat apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan.
Pihak bank percaya bahwa debitur tidak akan menyalahgunakan pinjaman
dan debitur mempunyai kemampuan untuk mengembalikan pinjaman beserta
kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo.
2) Agent of Development
Kegiatan perekonomian masyarakat disektor rill dan moneter tidak dapat
dipisahkan. Keduanya saling mempengaruhi dan saling berinteraksi.
Kegiatan bank yang berupa penghimpunan dana dan penyaluran dana
memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, distribusi,

konsumsi merupakan kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat.
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Agent of Service
Kegiatan lain bank yaitu memberikan penawaran jasa perbankan yang lain
kepada masyarakat, yaitu jasa pengiriman uang, penitipan uang, penitipan

barang berharga, pemberian jaminan bank dan penyelesaian tagihan.

c. Peran Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank

Budisantoso dan Triandaru (2006) menjelaskan bank dan lembaga keangan

bukan bank mempunyai peran yang penting dalam system keuangan yaitu:

1)

2)

Pengalihan Aset (Asset Transmutation)

Bank dan lembaga keuangan bukan bank akan memberikan pinjaman kepada
pihak yang membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu yang telah
disepakati. Sumber dana tersebut bersumber dari pemilik dana yaitu surplus
yang jangka waktunya dapat diatur sesuani dengan keinginan pemilik dana.
Dalam hal ini bank dan lembaga keuangan bukan bank berperan sebagai
pengalihan asset likuid dari unit surplus (lenders) kepada unit deficit
(borrowers).

Transaksi (Tarnsaction)

Berbagai kemudahan telah diberikan oleh bank dan lebaga keuangan bukan
bank kepada pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi barang dan jasa.
Dalam ekonomi modern. Transaksi barang dan jasa tidak pernah terlepas dari
transaksi keuangan, baik secara langsung dalam jual beli barang jadi, maupun
jual beli barang mentahdan barang setengah jadi dalam proses
produksi.produk-produk yang dikeluarkan oleh bank dan lembaga keuangan

bukan bank seperti giro, tabungan, deposito, saham dan sebagainya
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merupakan pengganti uang yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran
yang sah.

Likuiditas (Liquidity)

Unit surplus dapat menempatkan dananya dalam bentuk produk-produk
berupa giro, tabungan, deposito dan sebagainya yang memiliki tingkat
likuiditas yang berbeda-beda. Untuk kepentingan likuiditas para pemilik
dana dapat menempatkan dananya sesuai kebutuhan dan kepentingannya.
Disisi lain, lembaga keuangan juga dapat memberikan fasilitas tambahan
likuiditas kepada pihak-pihak yang mengalami kekurangan likuiditas.
Dengan kata lain, lembaga keuangan secara bersama menyalurkan likuiditas
kepada pihak yang memerlukan likuiditas. Dengan cara menyalurkan dana
dari pihak yang mengalami kelebihan likuiditas.

Efisiensi (Efficiency)

Peranan bank dan lembaga keuangan bukan bank sebagai broker yaitu
menemukan pinjaman dan pengguna modal tanpa mengubah produknya.
Bank dan lembaga keuangan bukan bank hanya memperlancar dan
mempertemukan pihak-pihak yang saling membutuhkan. Adanya informasi
yang tidak simetris antara peminjam dan investor menimbulkan masalah.
Indonesia dengan pasar yang belum efisien atau adanya informasi yang tidak
sempurna dan menyebabkan ekonomi biaya tinggi, sehingga Indonesia tidak
dapat bersing dalam pasar global. Lembaga perantara keuangan disini
mempunyai peranan untuk menjembatani dua pihak yang saling

berkepentingan untuk menyamakan informasi yang tidak sempurna.
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d. Jenis-jenis Bank
Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/POJK.03/2016 tentang
Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank, bank umum
berdasarkan kegiatan usaha, yang selanjutnya disebut BUKU, adalah
pengelompokan bank berdasarkan kegiatan usaha yang disesuaikan dengan modal
inti yang dimiliki. Berdasarkan modal inti, bank dikelompokkan menjadi menjadi
empat BUKU yaitu:
1) BUKU 1
Bank dengan modal inti kurang dari Rp 1 triliun, Bank kategori ini memiliki
cakupan usaha yang terbatas, meliputi penghimpunan dan penyaluran dana
dalam rupiah, e-banking dengan cakupan terbatas, penyertaan modal
sementara dan perdagangan valuta asing.
2) BUKU 2
Bank dengan modal inti antara Rp 1 triliun hingga Rp 5 triliun, Bank dengan
kategori bisa melakukan kegiatan seperti BUKU 1 dan memiliki cakupan
yang lebih luas, yaitu kegiatan treasury terbatas, penyertaan modal pada
lembaga keuangan dalam negeri sebesar 15%.
3) BUKU 3
Bank dengan modal inti antara Rp 5 triliun hingga Rp 30 triliun, Bank dengan
kategori ini bisa melakukankegiatan seperti BUKU 2 dan memiliki cakupan
yang lebih luas seperti dapat melakukan pentertaan modal pada lembaga

keuangan di dalam negeri maupun diluar negeri di kawasan asia sebesar 25%.
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4) BUKU 4
Bank dengan modal inti lebih dari Rp 30 triliun, bank dengan kategori ini
selain bisa melakukan kegiatan layaknya bank pada BUKU 3 juga bisa
melakukan usaha yang lebih luas yang menjangkau keuangan di dalam negeri
ataupun diluar negeri dengan skala internasional.

3. Profitabilitas

Pada perbankan, pengertian Profitabilitas adalah analisis rasio keuangan yang
mengukur kemampuan sebuah bank dalam memperoleh laba atau keuntungan yang
menjadi tolak ukur apakah sebuah bank mampu bertahan dalam bisnisnya dengan
memperoleh return yang baik dibandingkan dengan resikonya. Menurut (Kasmir, 2013)
Profitabilitas rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.

Profitabilitas menjadi indicator untuk menilai baik atau buruknya kinerja sebuah
bank. Dalam menjalankan bisnisnya setiap bank akan berusaha untuk menghasilkan
profitabilitas yang optimal. Semakin tinggi profitabilitas maka akan semakin besar pula
sebuah bank mendapatkan laba.

Profitabilitas tidak hanya bermanfaat sebatas bagi pemilik, manajemen dan
karyawan bank saja, tetapi profitabilitas juga sangat bermanfaat bagi pihak luar bank,
terutama bagi pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan bank tersebut.
Menurut (Kasmir, 2013), menjelaskan bahwa tujuan dan manfaat penggunaan rasio
profitabilitas bagi perusahaan, bank maupun pihak luar yaitu :

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam periode

tertentu

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang
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c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik

modal pinjaman maupun modal sendiri.

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan
antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan,
neraca dan laporan laba rugi. Rasio-rasio yang digunakan dalam mengukur profitabilitas
adalah sebagai berikut:

4. Return on asset (ROA)

Return on asset merupakan salah satu rasio yang bisa digunakan untuk penilaian
profitabilitas bank. (Dendawijaya, 2005) mengatakan bahwa Return On Asset (ROA)
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dalam segi penggunaan asset. Secara matematis menurut Brigham dan Houston
(2001) ROA dapat dirumumuskan sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak
ROA = x 100%
total Aset

Sedangkan peringkat perolehan Return On Asset (ROA) terbagi dalam 5 kategori,
semakin kecil peringkat bank, maka akan semakin bagus karena bank memiliki laba
yang semakin besar. Adapun peringkat tersebut yaitu:

a. Peringkat 1 merupakan bank dengan perolehan laba sangat tinggi, persentase

ROA nya yaitu ROA > 1,45%.
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b. Peringkat 2 merupakan bank dengan perolehan laba tinggi, dengan persentase
1,215% < ROA < 1,45%.

c. Peringkat 3 merupakan bank dengan perolehan laba cukup tinggi atau rasio
ROAnNya 0,999% < ROA < 1,215%.

d. Peringkat 4 meruakan bank dengan perolehan laba rendah dan cenderung
mengalami kerugian, persentase ROA nya 0,765% < ROA < 0,999%.

e. Peringkat 5 merupakan kategori untuk bank yang mengalami kerugian besar,
dengan persentase ROA < 0,765%.

5. Return On Equity (ROE)

Menurut (Dendawijaya, 2005) mengatakan Return On Equity (ROE) adalah
perbandingan antara laba bersih bank dengan modal sendiri. ROE merupakan indicator
yang penting bagi pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan
bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen.
Kenaikan ROE berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank. Rumus mencari ROE
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia N0.13/24/DPNP Tahun 2011 tentang Return
On Equity dapar dirumuskan sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak
ROE = — X 100%
Total modal inti

Sumber: SEBI No. 13/24/DPNP Tahun 2011
a. Peringkat 1 merupakan bank dengan perolehan laba sangat tinggi, dengan
persentase ROE > 23%.
b. Peringkat 2 merupakan bank dengan perolehan laba tinggi, persentase ROE nya

yaitu 18% < ROE < 23%.
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Peringkat 3 merupakan bank dengan perolehan laba yang cukup tinggi,
persentase ROE nya 13% < ROE < 18%.
Peringkat 4 merupakan bank dengan perolehan laba rendah atau cenderung
mengalami kerugian, 8% < ROE < 13%.
Peringkat lima merupakan bank yang mengalami kerugian besar, tingkat ROE <

8%.

6. Net Interest Margin (NIM)

Menurut (Taswan, 2010) NIM adalah perbandingan antara pendapatan bunga bersih

terhadap rata-rata aktiva produktif. Rasio ini mengindikasikan kemampuan bank

menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan bunga. Dalam Surat Edaran

Bank Indonesia N0.13/24/DPNP tahun 2011 tentang nim dapat dirumuskan sebagai

Pendapatan bunga bersih
NIM = - — X 100%
Rata — rata aktiva produktif

Sumber: SEBI No. 13/24/DPNP Tahun 2011
Peringkat 1 merupakan kategori bank yang sangat sehat dengan NIM > 3%
Peringkat 2 merupakan bank yang sehat dengan 2% > NIM < 3%
Peringkat 3 merupakan bank dengan tingkat kesehatan yang cukup 1,5% < NIM
<2%
Peringkat 4 merupakan bank dengan tingkat kesehatan yang kurang 1% < NIM
<1,5%.
Peringkat 5 merupakan bank dengan tingkat kesehatan yang tidak sehat NIM <

1%.
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Alasan dipilihnya ROA (Return On Asset) sebagai rasio dari sebuah Profitabilitas
bank pada penelitian ini karena rasio ROA dapat mencerminkan tingkat pengelolaan
sebuah bank berdasarkan asset yang dimilikinya untuk mendapatkan laba, dan laba yang
dihitung merupakan total dari semua laba bersih yang diperoleh oleh sebuah bank.
Sedangkan ROE (Return On Equity) merupakan sebuah rasio profitabilitas yang
menggambarkan tingkat pengembalian dari sebuah investasi pemilik saham dalam
sebuah bank. Dan rasio NIM (Net Interest Margin) merupakan sebuah rasio
profitabilitas yang hanya melihat laba bank dari pendapatan bunga saja, sehingga tidak
bisa mewakili seluruh laba yang didapat oleh sebuah bank. Sehingga dipilihlah rasio
ROA (Return On Asset) sebagai rasio dari profitabilitas pada penelitian ini.

7. Variabel Makroekonomi

Menurut (Robert S, 2009) bahwa makroekonomi adalah sebuah ilmu ekonomi yang
menangani variable agregat ekonomi seperti, tingkat dan rata-rata pertumbuhan produksi
nasional, angka pengangguran, suku bunga dan inflasi. Variabel makroekonomi
mempunyai peran yang sangat penting bagi kinerja pada sector industry yang pada
akhirnya terkait dengan sector profitabilitas perbankan, keterkaitan antara variabel
makroekonomi dengan sector perbankan ini adalah fungsi bank sebagai lembaga
intermediasi. Salah satu sumber pendapatan bank adalah melalui dana yang disalurkan
kepada masyarakat umum dalam bentuk dana pinjaman konsumsi maupun modal kerja.
Dengan adanya variabel makroekonomi maka tingkat pendapatan bank atau
profitabilitas bank juga dipengaruhi oleh keadaan konsumsi dan produksi di masyarakat.
Pada penelitian ini mengkaji faktor-faktor dari eksternal yang bersifat makro, yaitu

peristiwa yang terjadi diluar masalah internal bank, sehingga bank tidak dapat
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mengendalikannya secara langsung. Pada penilitian ini kita akan membahas variable
makroekonomi diantaranya yaitu:

a. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indicator ekonomi makro yang
memberikan gambaran tingkat pertumbuhan baik produksi barang dan maupun jasa
di suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi dihitung dengan
GDP (Gross Domestic Product) harga konstan yang menjadi tolak ukur pada
kesejahteraan, pendapatan, taraf hidup masyarakat dan perekonomian di suatu
negara.

Seperti yang dikatakan (Wijaya, 1996), GDP merupakan nilai uang berdasarkan
harga pasar dari semua barang-barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu
perekonomian dalam periode tertentu. (Sukirno, 2011) berpendapat bahwa GDP
adalah nilai barang atau jasa dalam suatu Negara yang diproduksi oleh faktor-faktor
produksi milik warganegara tersebut dan warga negara asing yang ada di Negara
tersebut. ketika dilihat dari sisi perbankan, GDP memiliki kaitan dengan tabungan
dan kredit. karena ketika terjadi pertumbuhan ekonomi tabungan yang merupakan
salah satu sumber dana pihak ketiga oleh bank akan mengalami peningkatan sebab
masyarakat memiliki kelebihan uang dan memiliki kesempatan untuk menabung,
begitu juga kredit ketika pertumbuha ekonomi meningkat permintaan untuk kredit
untuk usaha juga akan meningat. Secara matematis pertumbuhan ekonomi yang
dilihat dari GDP dapat dicari dengan rumus yaitu:

o (GDP, — GDP,_,)
£ GDP._,

x 100%
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Dimana :

Gt = Pertumbuhan Ekonomi Tahun t

GDP; = GDP tahun t (berdasarkan harga konstan)
GDP.1= GDP tahun sebelumnya

b. Inflasi

Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa yang terjadi jika
permintaan bertambah dibandingkan penawaran barang Besarnya tingkat inflasi
yang digunakan berdasarkan IHK (Indeks Harga Konsumen). Secara teoritis
penyebab timbulnya inflasi karena adanya peningkatan permintaan masyarakat
akan barang dan jasa dibandingkan dengan potensi produktif perekonomian,
serta terjadinya peningkatan biaya selama periode pengangguran tinggi dan
penggunaan sumberdaya yang kurang aktif (Yuliadi, 2008).

Inflasi akan berdampak pada perekonomian dan juga akan mengganggu
kinerja lembaga keuangan dari berbagai aspek, sehingga juga akan
mempengaruhi profit perbankan dalam rentan waktu yang tidak bisa
diperkirakan. Ada berbagai cara dalam pengukuran inflasi, salahsatunya yaitu
menggunakan Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index). Yang artinya
menghitung tingkat inflasi dengan mengukur rata-rata dari barang dan jasa yang
dikonsumsi oleh masyarakat atau rumah tangga. Rumus untuk mencari Indeks

Harga Konsumen yaitu :

__ IHKn—IHKn-1

In = T X 100%

Dimana :

In = Inflasi
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IHK, = Indeks Harga Konsumen tahun dasar
IHKn-1 = Indeks Harga Konsumen tahun sebelumnya
¢. Suku Bunga Bank Indonesia

Bl Rate atau suku bunga bank Indonesia merupakan suku bunga acuan dalam
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan di umumkan ke
publik setiap bulan pada rapat Dewan Gubernur, dan akan diimplementasikan
pada operasi moneter yang dilakukan bank Indonesia melalui pengelolaan
likuiditas di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter.

Sasaran operasional kebijakan moneter dilihat pada perkembangan suku
bunga pasar uang antar bank overnight (PUAB O/N). pergerakan di suku bunga
PUAB diharapkan untuk dapat diikuti oleh perkembangan di suku bunga
deposito dan pada suku bunga kredit perbankan.

Bank Indonesia melakukan penguatan kerangka operasi moneter dengan
mengimplementasikan suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru yaitu
Bl 7-Day (Reverse) Repo Rate, yang berlaku sejak 19 agustus 2016,
menggantikan Bl Rate. Kebijakan ini diambil karena dapat secara cepat
mempengaruhi pasar uang, perbankan dan sektor rill. Instrumen Bl 7-Day Repo
Rate sebagai acuan yang baru memiliki hubungan yang lebih kuat ke suku bunga
pasar uang, diharapkan dapat menguatkan sinyal kebijakan moneter dengan
suku bunga (Reverse) Repo Rate 7 hari sebagai acuan utama di pasar keuangan.
Kedua, meningkatkan efektivitas transmisi kebijakan moneter melalui
pengaruhnya dengan pergerakan suku bunga pasar uang dan suku bunga

perbankan. Ketiga, diharapkan dapat membentuk pasar uang yang lebih dalam,
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khususnya transaksi dan pembentukan strutur suku bunga di pasar uang antar
bank (PUAB) untuk tenor 3 sampai dengan 12 bulan. Dengan
mempertimbangkan juga faktor—faktor lain dalam perekonomian, pada
umumnya bank Indonesia akan menaikan suku bunga atau Bl Rate apabila
inflasi kedepan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan.

8. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Profitabilitas Perbankan

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam sebuah
perekonomian yang akan menyebabkan permintaan barang dan jasa yang di produksi
sebuah perusahaan bertambah, pertumbuhan ekonomi juga diikuti dengan meningkatnya
pendapatan yang diterima oleh masyarakat dan juga permintaan kredit untuk usaha juga
akan mengalami peningkatan.

Bertambahnya pendapatan yang diterima oleh masyarakat akan mengakibatkan
meningkatnya konsumsi dari masyarakat, dan masyarakat juga akan memiliki
kesempatan untuk menabung dan akan terjadi peningkatan transaksi di dunia perbankan,
inilah yang akan memberikan dampak positif bagi dunia perbankan disaat tabungan dan
transaksi bertambah maka bank akan memiliki dana lebih dari pihak ketiga yang bisa
dialokasikan melalui kredit, ketika kredit dan dana pihak ketiga bertambah maka
Profitabilitas yang diterima oleh bank juga akan bertambah.

9. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas Perbankan

Inflasi merupakan keadaan dimana harga-harga naik secara umum, ketika inflasi
terjadi tetapi tidak terkendali maka akan menggangu perbankan dalam pengumpulan
dana yang bersumber dari masyarakat. Sebab pada saat terjadinya inflasi yang tinggi

menyebabkan masyarakat menarik uangnya di bank demi memenuhi kebutuhan
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pokoknya. Ketika minat masyarakat menjadi berkurang dan lebih mengalokasikan dana
yang dimiliki untuk kebutuhan pokok mereka, sehingga transaksi berkurang dan dana
dari masyarakat juga berkurang, menyebabkan bank kekurangan dana yang bisa mereka
salurkan sehingga laba yang didapat oleh bank juga akan berkurang.

10. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Profitabilitas Perbankan

Bl rate merupakan suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap kebijakan
moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada public. Bl rate
diimplementasikan oleh Bank Indonesai melalui pengelolaan likuiditas dipasar uang
untuk mencapai sasaran operasional kebijakan moneter.

Sasaran operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan suku bunga
Pasar Uang Antar Bank overnight (PUAB O/n). pergerakan suku bunga PUAB ini
diharapkan akan diikuti oleh perkembangan suku bunga deposito dan suku bunga kredit
perbankan, kenaikan suku bunga deposito menyebabkan minat masyarakat untuk
menyimpan uangnya di bank juga akan meningkat, dan kenaikan suku bunga kredit
menyebabkan biaya bunga pinjaman ikut meningkat. Jika pendapatan bunga bank naik
maka akan meningkatkan laba atau keuntungan bank tersebut. Dengan kata lain
kenaikan suku bunga bank Indonesia akan meningkatkan Return On Asset (ROA)
(dengan asumsi kenaikan Suku Bunga Bank Indonesia diikuti oleh kenaikan suku bunga
deposito dan suku bunga kredit sehingga biaya bunya ikut naik dan pendapatan bunga
yang diterima bank akan semakin besar).

B. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakuka oleh (Gul Sehrish, Irshad Faiza, 2013) tentang Factors

Affecting Bank Profitability in Pakistan. Hasil dari penelitian ini yaitu Size
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berpengaruh positif  signifikan terhadap ROA, ROE dan ROCE. Capital
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap ROA (Return On Asset), Loan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dan NIM. Deposits berpengaruh
positif signifikan terhadap terhadap ROA dan ROE. GDP berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA dan ROE. Inflation rate berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, ROE dan NIM. Market capitalization berpengaruh negative dan
tidak signifikan terhadap ROA.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Naseem et al., 2012) tentang The Profitability of
Banking Sector in Pakistan: An Empirical Analysis From 2006-2010. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan Capital Deposits berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap ROA. Loan berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap
ROA. Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROCE, ROA dan NIM. GDP
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap ROA. Inflation rate berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA, ROE, ROCE dan NIM. Market capitalization
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, ROE, ROCE dan NIM.

. Penelitian yang dilakukan oleh (Bilal et al., 2013). tentang Influence of Banking
Specific and Macroeconomic Factors on Profitability of Commercial Banks: A Case
Study of Pakistan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Bank Size
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Nonperforming loan to advances
ratio berpengaruh negative dan signifikan terhadap ROA. Deposits to assets ratio
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA dan ROE. Inflation

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. GDP berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap ROA. Industry Production Growth berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA dan ROE.

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Dwijayanthy & Naomi, 2009), yaitu penelitian
tentang Analisis Pengaruh Inflasi, Bl Rate, dan Nilai Tukar Mata Uang terhadap
Profitabilitas Bank Periode 2003-2007. Penilian ini menunjukan bahwa ada
hubungan negative antara inflasi, suku bunga dan nilai tukar terhadap profitabilitas,
sedangkan Bl Rate tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan profitabilitas
bank.

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Fadjar, 2013) mengenai Pengaruh Faktor Internal
dan Eksternal Bank terhadap Profitabilitas Bank Umum di Indonesia Tahun 2007-
2010. Menunjukkan bahwa secara parsial faktor eksternal bank tidak berpengaruh
sgnifikan terhadap Return On Asset (ROA) bank umum, sedangkan CAR sebagai
faktor internal berpengaruh terhadap ROA bank umum. Secara simultan faktor
internal dan eksternal bank memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA bank
umum dengan kontribusi sebesar 52,9%.

6. Penelitian yang dilakukan oleh (Wisnu Mawardi, 2005) mengenai Analisis Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum di Indonesia. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa NPL, BOPO mempengaruhi ROA secara
negative dan signifikan. Sedangkan NIM memiliki pengaruh yang positif signifikan
terhadap ROA. CAR mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROA.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan,

mengungkapkan dan menentukan persepsi keterkaitan antara variable yang diteliti
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berdasarkan batasan dan rumusan masalah. Keterkaitan maupun hubungan pengaruh antara
variable yang diteliti yang diuraikan berdasarkan kajian teori diatas. Dalam melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Variabel Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank
Konvensional BUKU 4 Di Indonesia“. Dengan variabel dependen yaitu Profitabilitas
sedangkan variabel independen yaitu pertumbuhan ekonomi, inflasi dan suku bunga.
Selanjutnya, variabel dependen dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel independen.

Pertumbuhan Ekonomi (X1) yang tinggi mencerminkan tingginya pendapatan yang
diterima oleh masyarakat dan tumbuhnya perekonomian di suatu negara, sehingga
masyarakat memeliki kelebihan uang dan masyarakat akan memilih untuk menyimpan atau
menginvestasikan uangnya di bank dan ketika perekonomian tumbuh, arus jual beli juga
akan meningkat dan kredit usaha juga akan mengalami peningkatan, hal ini akan
berpengaruh positif bagi profitabilitas sebuah bank, karena secara tidak langsung ketika
masyarakat menyimpan uangnya di bank pendapatan yang diterima oleh bank juga akan
meningkat dan ketika kredit usaha meningkat maka bunga dari pengembalian pinjaman yang
menjadi pendapatan bagi bank akan meningkat pula. Jika perekonomian baik maka
profitabilitas (Y) yang diterima bank juga akan meningkat.

Naiknya tingkat inflasi (X2) akan membuat masyarakat memilih untuk menarik uangnya
di bank, karena akan digunakan untuk kebutuhan mereka karena pada saat inflasi harga
barang akan meningkat secara umum, tingkat suku bunga juga akan naik dan hal ini juga
akan membuat keinginan masyarakat untuk meminjam ke bank menjadi menurun karena
akan mendapat bunga pengembalian pinjaman yang tinggi, sehingga akan berpengaruh
terhadap rendahnya profitabilitas (Y) yang akan diterima oleh bank.

Jika terjadi peningkatan pada pergerakan suku bunga bank Indonesia (X3) PUAB ini



28

diharapkan akan diikuti oleh perkembangan suku bunga deposito dan suku bunga kredit
perbankan, semakin tinggi Bl rate yang ditetapkan oleh Bank Indonesia maka semakin tinggi
pula suku bunga yang ditetapkan oleh bank-bank umum yang pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap meningkatnya pendapatan bunga para bank umum yang berasal dari
kredit dan deposito maka profitabilitas (YY) juga akan ikut naik.

Kerangka konseptual ini dimaksudkan kerangka berfikir untuk menjelaskan,
mengungkapkan dan menampilkan persepsi keterkaitan antara variable yang diteliti
berdasarkan batasan dan rumusan masalah dengan berpijak pada kajian teori. Keterkaitan
variable-variabel yang diteliti adanya pengaruh antara Pertumbuhan Ekonomi (X1), Inflasi
(X2) dan Suku Bunga Bank Indonesia (X3) terhadap Profitabilitas bank yang ada di
Indonesia. Untuk lebih jelas kaitan variable-variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan

dalam skema konseptual berikut ini:
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Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual Pengaruh Variabel
Makroekonomi terhadap Profitabilitas Bank Konvensional BUKU 4 di
Indonesia

D. Hipotesis

V .kontrol
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Sebagai jawaban sementara dari permasalahan yang telah ditemukan, dan mengacu pada

kajian teori dan kerangka konseptual, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

1. Diduga terdapat pengaruh signifikan antara pertumbuhan ekonomi terhadap

profitabilitas bank konvensional BUKU 4 di Indonesia.
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. Diduga terdapat pengaruh signifikan antara inflasi terhadap profitabilitas bank
konvensional BUKU 4 di Indonesia

. Diduga terdapat pengaruh signifikan antara suku bunga terhadap profitabilitas bank
konvensional BUKU 4 di Indonesia

. Diduga terdapat pengaruh signifikan antara pertumbuhan ekonomi, inflasi dan suku

bunga Indonesia terhadap profitabilitas bank konvensional BUKU 4 di Indonesia



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil olahan data dengan analisis regresi data panel, pembahasan penelitian
yaitu pengaruh variabel makroekonomi terhadap profitabilitas bank BUKU 4 di Indonesia,
baik secara bersama-sama maupun secara parsial, didapatkan kesimpulan bahwa;
pertumbuhan ekonomi, inflasi, suku bunga bank Indonesia secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank konvensional BUKU 4 di Indonesia.
Secara parsial Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas bank konvensional BUKU 4 di Indonesia. Inflasi berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap profitabilitas bank konvensional BUKU 4 di Indonesia. Suku
bunga bank Indonesia memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas bank konvensional BUKU 4 di Indonesia.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya tidak hanya terfokus pada bank
konvensional saja, tetapi juga dikaji bank syariah yang ada di Indonesia sebagai
sampel penelitian. Agar hasil yang diperoleh dapat mewakili seluruh jenis bentuk
bank yang ada di Indonesia.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji kembali factor-faktor yang lain

yang dapat mempengaruhi profitabilitas dari perbankankan dan juga rasio
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pengukuran dari profitabilitas juga dilihat dari rasio yang lain, seperti ROE (Return

On Equity).
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